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Abstract: This study aims to investigate how a basic accounting system is implemented in MSMEs in
Gorontalo City and its impact on improving financial accountability. A descriptive qualitative method was
used, with data collection through direct observation and interviews with the owner of Raja Bakso, the
MSME, as the research subject. The results indicate that MSMEs have recorded basic financial records using
a cash book for income and expenses as a form of basic accounting system. This record allows business
owners to understand daily cash flow and an overall picture of profits. However, because the implementation
does not include the preparation of formal financial reports such as income statements, statements of
changes in equity, or balance sheets, financial accountability remains far from adequate. Factors that hinder
the use of a basic accounting system that meets requirements include a lack of accounting knowledge,
manual recording skills, and minimal guidance. These results indicate that the use of a basic accounting
system is very helpful in increasing transparency and evaluating financial performance. However, this
system still needs to be refined and strengthened to optimally improve financial accountability in MSMEs.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana sistem akuntansi dasar diterapkan di UMKM
Kota Gorontalo dan dampaknya terhadap peningkatan akuntabilitas keuangan. Metode kualitatif deskriptif
digunakan dengan metode pengumpulan data melalui observasi dan wawancara langsung dengan pemilik
UMKM Raja Bakso sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian memnunjukan bahwa pelaku UMKM telah
mencatat catatan keuangan dasar menggunakan buku kas untuk pendapatan dan pengeluaran sebagai
bentuk sistem akuntansi dasar. Catatan ini memungkinkan pemilik usaha memahami arus kas harian serta
gambaran keuntungan secara keseluruhan. Namun, karena implementasinya belum mencakup pembuatan
laporan keuangan yang formal seperti laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, atau neraca,
akuntabilitas keuangan masih jauh dari memadai. Faktor-faktor yang menghambat penggunaan sistem
akuntansi dasar yang memenuhi persyaratan meliputi kurangnya pengetahuan tentang akuntansi, kebisaan
pencatatan manual, dan minimnya bimbingan. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem akuntansi
dasar sangat membantu dalam meningkatkan transparansi dan evaluasi kinerja keuangan. Namun, sistem
ini masih perlu disempurnakan dan diperkuat agar dapat secara optimal meningkatkan akuntabilitas
keuangan di UMKM.

Kata Kunci: Akuntansi Sederhana; UMKM; Akuntabilitas Keuangan; Pencatan Kas; Kota
Gorontalo.

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan krusial sebagai tulang punggung

perekonomian nasional, termasuk wilayah Kota Gorontalo. Data statistik menunjukkan bahwa sektor UMKM
tidak hanya menjadi penyedia lapangan kerja utama, tetapi juga kontributor
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signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Ini menjadikan keberlangsungan dan
pertumbuhan UMKM menjadi kunci bagi stabilitas ekonomi regional. Namun, di tengah peranan UMKM yang
saat ini sangat krusial, sering kali UMKM di hadapkan pada serangkaian tantangan internal yang
menghambat akselerasi bisnis mereka, salah satunya adalah manajemen keuangan dan akuntansi yang
belum optimal.

Mayoritas pelaku UMKM terutama yang bergerak pada skala mikro dan kecil, cenderung mengaitkan
keuangan pribadi dengan usaha, serta belum menggunakan sistem pencatatan keuangan yang terstruktur
dan juga tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. Akibatnya dapat menjadi
kelemahan rendahnya akuntabilitas keuangan pada pelaku UMKM. Akuntabilitas merujuk pada kewajiban
entitas usaha untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya keuangan secara
transparan dan jujur. Bagi UMKM, rendahnya akuntanbilitas ini berdampak negatif pada beberapa aspek:
akses permodala; pengambilan keputusan;dan kepatuhan perpajakan.

Sistem akuntansi adalah informasi yang mengidentifikasi, mencatat, dan menyampaikan peristiwa ekonomi
suatu entitas. Dalam konteks UMKM, landasan utama yang digunakan adalah Standar akuntasi keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) dibuat oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) untuk
memberikan pedoman yang lebih sederhana untuk pencatatan dan pelaporan keuangan dibandingkan
dengan SAK Umum atau SAK ETAP. SAK-EMKM ini diharapkan dapat diterapkan secara efektif oleh UMKM.
Penyajian yang dapat diandalkan dari laporan neraca, laporan laba rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan
(CALK) adalah konsep utama yang ditekankan.

Akuntanbilitas keuangan (Financial Accountability) adalah dasar yang menyatakan bahwa manajemen
bertanggungjawab untuk memanfaatkan sumber daya perusahaan secara efektif dan melaporkan hasilnya
kepada pihak yang berkepentingan (pemilik, kreditur, dan pemerintah). Akuntabilitas tercapai ketika
laporan keuangan yang disajikan memenuhi kriteria relevansi (bermanfaat bagi pengambilan keputusan),
reliabilitas (bebas dari kesalahan material), dan komparabilitas (dapat dibandingkan). Peningkatan
akuntabilitas keuangan secara langsung diyakini akan memperkuat kepercayaan pihak eksternal terhadap
UMKM.

Sistem akuntansi sederhana dalam konteks ini merujuk pada serangkaian prosedur dan metode (baik
manual maupun berbasis aplikasi dasar) yang di rancang minimalis sesuai kebutuhan UMKM untuk
menghasilkan informasi keuangan yang dasar. Implementasi sistem yang sederhana ini bertujuan untuk
mengatasi kendala utama UMKM, yaitu keterbatasan waktu, biaya, dan sumber daya manusia dengan latar
belakang akuntansi. Sistem ini mencakup pencatatan yang mudah di pahami oleh pelaku usaha, seperti
laporan laba rugi, buku kas masuk dan keluar sederhana, dan pencatatan aset. Implementasi sistem
akuntansi sederhana dapat meningkatkan transparansi, meminimalkan kesalahan pencatatan, serta
memberikan gambaran posisi keuangan yang lebih jelas untuk mendukung pengambilan keputusan. Tidak
hanya itu, pencatatan yang rapi menjadi syarat penting dalam memenuhi kebutuhan administrasi, seperti
pengajuan pembiayaan, pelaporan pajak, dan kerja sama dengan lembaga lain.

Penelitian terdahulu yang dilakukan menunjukkan bahwa pelaku UMKM di kabupaten gorontalo masih belum
menerapkan pencatatan akuntansi secara memadai dan praktik yang dilakukan cenderung masih sederhana
(Ibrahim et al., 2024). Beberapa studi juga menekankan bahwa UMKM yang menerapkan sistem akuntansi
sederhana biasanya memiliki manajemen keuangan yang lebih baik dan persiapan yang lebih siap
menghadapi tantangan perkembangan usaha. Meskipun demikian, tingkat implementasi sistem akuntansi
sederhana masih tergolong rendah, terutama karena keterbatasan pengetahuan akuntansi, minimnya
pelatihan, dan kebiasaan pencatatan manual yang sulit di ubah.

Di Kota gorontalo mayoritas UMKM beroperasi pada sektor perdagangan dan kuliner dengan karakteristik
UMKM yang beragam ini menjadikan kota gorontalo tidak luput dari masalah seperti ini karena meskipun
pemerintah daerah telah memberikan berbagai dukungan, implementasi pencatatan yang baku masih
menjadi pekerjaan rumah, sebagian pelaku UMKM masih kurang maksimal dalam menerapkan sistem
akuntansi sederhana secara konsisten. Belum adanya gambaran empiris secara menyeluruh mengenai
bagaimana implementasi sistem akuntansi sederhana dilakukan oleh UMKM di Kota Gorontalo menjadi celah
penelitian yang perlu di isi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sejauh mana implementasi sistem
akuntansi sederhana dapat meningkatkan akunta pada UMKM di Kota Gorontalo serta hubungannya
dengan peningkatan akuntabilitas keuangan. Penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya memperkuat tata kelola keuangan UMKM, menjadi
rujukan bagi pemerintah, dan lembaga pendamping, serta membantu pelaku UMKM memahami
pentingnya pencatatan keuangan yang terstruktur.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan sejauh mana proses implementasi sistem akuntansi sederhana pada UMKM, khususnya
dalam meningkatkan akuntabilitas keuangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada
pengamatan langsung terhadap praktik pencatatan keuangan dan pemahaman pelaku usaha mengenai
sistem akuntansi sederhana tanpa melakukan pengukuran secara numerik.

Semua usaha kecil dan menengah yang ada di Kota Gorontalo termasuk dalam populasi penelitian. Namun
penelitian ini menggunakan teknik sampel purposive, yang berarti sampel dipilih secara sengaja sesuai
dengan persyaratan tertentu. Sampel yang di pilih adalah UMKM Raja Bakso yang berlokasi di kelurahan
dulalowo, kec. Kota tengah, kabupaten gorontalo, kota gorontalo, dengan pertimbangan bahwa usaha
tersebut merupakan UMKM aktif yang menjalankan kegiatan operasional harian dan telah melakukan
pencatatan keuangan meskipun masih sangat sederhana.

Metode pengumpulan data adalah wawancara dan observasi langsung dengan pemilik atau pengelola UMKM
Raja Bakso terkait praktik pencatatan keuangan yang diterapkan. Observasi dilakukan untuk melihat kondisi
usaha, lingkungan usaha, serta potensi kebutuhan pencatatan keuangan. Observasi dilakukan secara non-
partisipatif, di mana peneliti hanya melihat lokasi fisik dan alur umum kegiatan usaha tanpa mengamati
secara langsung aktivitas pencatatan keuangan yang dilakukan pemilik. Selanjutnya wawancara dilakukan
kepada pemilik atau pengelola Raja Bakso untuk memperoleh informasi mengenai sistem pencatatan
keuangan yang digunakan, pemahaman terkait akuntansi sederhana, serta kendala yang di hadapi dalam
penerapannya. Dalam proses wawancara ini, peneliti tidak meminta dan tidak melampirkan bukti pencatatan
keuangan apa pun, tetapi hanya menggali informasi melalui pertanyaan-pertanyaan yang sudah di siapkan.

HASIL PENELITIAN

Seperti yang diketahui UMKM Raja Bakso yang berlokasi di beberapa titik di kota gorontalo menyediakan
menu berbagai jenis bakso, termasuk bakso ayam dan sapi, serta menu mie ayam yang dilengkapi dengan
bakso atau pangsit. Ini menunjukkan bahwa pelaku usaha pastinya melakukan pembukuan pencatatan dari
transaksi yang terjadi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik UMKM Raja Bakso, diketahui bahwa
pelaku usaha telah menerapkan sistem akuntansi sederhana melalui pencatatan kas masuk dan kas keluar.
Pemilik mencatat setiap adanya transaksi baik pemasukan maupun pengeluaran yang terjadi setiap harinya
di lokasi UMKM, di mana buku kas masuk mencatat semua penerimaan dari penjualan harian, sedangkan
buku kas keluar mencatat semua pengeluaran seperti gas, bahan baku, bumbu, plastik, dan biaya
operasional lainnya.

Sistem pencatatan masih di lakukan secara manual menggunakan buku kas masuk dan keluar dan di isi
setiap harinya untuk memastikan seluruh transaksi tercatat. Pemilik mengatakan bahwa pencatatan yang
dilakukan dapat menjadi dasar bagi pemilik UMKM untuk mengetahui apakah usahanya berjalan dengan
lancar dan mendapatkan keuntungan. Pemilik juga mengatakan bahwa dengan adanya pencatatan harian
seperti yang sudah dilakukan dapat berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan karena pemilik dapat
mengetahui secara jelas pergerakan kas usaha miliknya. Namun, tanpa adanya laporan keuangan yang
formal, akuntabilitas belum dapat dikatakan maksimal. Ini sama hal nya dengan prinsip dalam SAK EMKM
yang menekankan pentingnya penyusunan laporan keuangan sederhana sebagai bentuk
pertanggungjawaban yang lebih komprehensif. Pemilik memberikan informasi mengenai salah satu cabang
yang di dirikan yang mana mengalami kebangkrutan sehingga dengan keterpaksaan pemilik harus menutup
cabang tersebut, ini di karenakan ketidaksesuaian antara pengeluaran dan pemasukan yang tejadi di
cabang Raja Bakso tersebut.

Dengan artian lain pemahaman mengenai pencatatan keuangan sangat penting untuk keberlanjutan usaha
UMKM ini, yang mana dikatakan oleh pemilik langsung. Hal ini di karenakan jika kita tidak mengetahui
bagaimana sistem pencatatan yang baik maka akan berpengaruh pada keuntungan usahanya apakah
mengalami peningkatan atau kerugian. Tetapi karena pemilik
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hanya menggunakan sistem pencatatan keuangan sederhana maka tidak adanya rincian lainnya seperti
laporan laba rugi, laporan perubahan modal atau neraca. Pemilik hanya mengandalkan selisih antara total
kas yang masuk dan keluar sebagai gambaran laba. Pemilik mengatakan bahwa pencatatan keuangan
menggunakan buku kas masuk dan keluar adalah sistem pencatatan yang sangat mudah dan tidak
memerlukan kemampuan teknis akuntansi. Namun, pemilik juga menyadari bahwa pencatatan tersebut
sering tidak lengkap karena beberapa transaksi kecil tidak di catat pada saat sedang ramai pelanggan.

Berdasarkan pengolahan data kualitatif dari hasil wawancara, ditemukan bahwa bentuk pencatatan
keuangan yang diterapkan oleh pemilik UMKM Raja Bakso masih berada pada tahap paling dasar, yaitu
dengan hanya mencatat jumlah uang yang masuk dan keluar tanpa menggunakan struktur laporan
keuangan yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi sistem akuntansi sederhana belum
sepenuhnya dijalankan, terutama dalam penyusunan laporan, klasifikasi transaksi, serta penggunaan alat
bantu pencatatan yang lebih sistematis. Keterbatasan pemahaman dan minimnya pendampingan dalam
penerapan akuntansi sederhana menjadi faktor penyebab utama kurangnya akuntabilitas keuangan pada
usaha UMKM Raja Bakso ini. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa praktik pencatatan keuangan di
UMKM Raja Bakso masih bersifat manual dan sederhana, serta belum mencerminkan prinsip akuntabilitas
keuangan yang memadai. Temuan ini dapat menjadi dasar penting dalam merumuskan rekomendasi untuk
meningkatkan pemahaman dan implementasi sistem akuntansi sederhana pada pelaku UMKM kuliner di
kota gorontalo.

PEMBAHASAN
a. Gambaran umum penerapan sistem akuntansi sederhana di UMKM Raja Bakso

Hasil wawancara dengan pelaku UMKM Raja Bakso menunjukkan bahwa pencatatan keuangan yang
dilakukan masih berada dalam kategori sistem akuntansi sederhana. Pencatatan yang dilakukan hanya
berfokus pada penggunaan buku kas masuk dan keluar untuk mencatat dan memahami setiap transaksi
harian yang terjadi. Pelaku UMKM secara konsisten menulis setiap pemasukan yang berasal dari penjualan
dan setiap pengeluaran terkait biaya bahan baku, operasional, serta kebutuhan usaha lainnya. Meskipun
hanya sederhana, praktik ini menunjukkan adanya upaya para pelaku UMKM dalam mengendalikan
keuangan secara mandiri, meskipun belum menggunakan format pencatatan yang lebih terstruktur.

Dari hasil observasi secara sederhana dan lebih mengutamakan pencatatan kas dibandingkan penyusunan
laporan keuangan. Pemilik juga menyampaikan bahwa pencatatan dilakukan terutama untuk mengetahui
jumlah uang yang tersisa di akhir hari. Hal ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa tujuan pencatatan
adalah untuk mengetahui saldo kas, bukan untuk membuat analisis kinerja keuangan secara periodik,
penelitian yang dilakukan oleh (Arista, 2022). mengatakan bahwa kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh
sistem pencatatan keuangan karena akan memungkinkan mereka untuk lebih efekti. Model pencatatan
seperti ini cukup umum pada UMKM mikro di Kota Gorontalo yang masih mengandalkan praktik pencatatan
tradisional.

b. Analisis kesesuaian dengan prinsip sistem akuntansi sederhana

Sebagian besar UMKM masih sulit untuk inteprestasikan dengan baik oleh para pengguna. Umumnya,
pengelola UMKM terutama usaha mikro belum melakukan pencatatan laporan keuangan yang sesuai
standar. Pencatatan laporan keuangan yang baik sangat penting karena laporan ini menunjukkan kinerja
perusahaan dan menunjukkan dana yang keluar dan masuk. Menurut (Rismawandi et al., 2022), sebagian
besar pelaku UMKM masih menggunakan metode pencatatan keuangan yang sangat sederhana. Salah satu
hal yang membantu bisnis berjalan dengan lebih baik dan lebih efisien adalah pencatatan alur keuangan
yang baik. Pengusaha UMKM harus berinovasi dengan membuat pelaporan yang baik untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan bisnis mereka karena lembaga pihak luar seperti bank dan
institusi keuangan lain kesulitan menilai kemampuan bisnis tersebut, sehingga menghambat akses
permodalan.

PSAK 201 No. 1 Tahun 2024 (Dewan standar akuntansi keuangan, 2024) memaparkan bahwa laporan
keuangan bertujuan untuk menggambarkan bagaimana manajemen bertanggung jawab atas penggunaan
sumber daya yang di berikan kepada entitas dan memberikan informasi tentang posisi keuangan dan arus
kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan
ekonomi mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan informasi
mengenai entitas yang meliputi asset, liabiitas, ekuitas, penghasilan dan beban termasuk keuntungan dan
kerugian, kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, arus, kas. PSAK
No. 1 tahun 2024 (Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2024)
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mengatur komponen laporan keuangan yang di sajikan oleh perusahaan yaiut berupa laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

Banyak pelaku usaha yang masih menghadapi berbagai kendala, teurtama dalam hal manajemen
keuangan dan pembukuan yang baik dan benar. Senada dengan pernyataan yang mengatakan bahwa
meskipun industry UMKM memiliki peranan yang sangat penting, sayangnya banyak pelaku usaha yang
belum mampu melakukan pencatatan keuangan secara maksimal. Padahal, pencatatan akuntansi
merupakan aspek yang krusial dalam pengelolaan usaha yang efektif. Hal ini menyebabkan ketidakjelasan
dalam arus kas usaha para pelaku UMKM serta kesulitan dalam mengevaluasi kinerja keuangan
bisnis/usaha mereka. Di beberapa daerah, seperti di pasar tradisional dan sental kuliner, banyak pelaku
usaha UMKM yang mengalami kesulitan dalam membedakan antara keuangan pribadi dengan bisnis,
sehingga menyebabkan setidakseimbangan dalam pengalokasian modal usaha. Di sisi lain tingkat literasi
keuangan oleh UMKM masih tergolong rendah karena keterbatasan pemahaman dan kurnganya sosialisasi
mengenai manfaat pembukuan yang tertib dan benar. Sehingga fenomena minimnya literasi keuangan ini
menjadi faktor utama yang menghambat implementasi sistem pencatatan yang baik dan seuai standar.

Fakta di lapangan juga menujukkan bahwa masih banyak pelaku UMKM belum memiliki akses terhadap
pelatihan dan/atau pendampingan yang memadai dalam hal pengelolaan serta pembukuan untuk kegiatan
usahanya. Hasil obsevasi di komunitas UMKM menujukkan bahwa sebagian besar pelaku masih bergantung
pada pengalaman pribadi atau metode pencatatan sederhana tanpa standar yang baku dan jelas.
Kurangnya akses informasi mengenai pentingnya pembukuan yang raoih dan terstuktur juga
menyebabkan banyak UMKM kesulitan dalam mengakses permodalan dari lembaga keuangan (misalnya
bank).

c. Dampak pencatatan kas terhadap akuntabilitas keuangan UMKM

Perekonomian nasonal digerakkan secara strategis oleh Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di
indonsia, terutama melalui penciptaan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.
Meskipun ada kontribusi, banyak UMKM masih menghadapi maasalah besar dalam penggelolaan keuangan.
Salah satu masaalah yang paling umum adalah kesalaahan dalam pencatatan keuangan, terutama
pencatatan kas, yang sering kali dilakukan secara sederhana, tidak konsisten, atau bahkan sama sekali
tidak dilakukan. Pencatatan ini memerlukan penulisan secara manual atau dengan bantuan alat sederhana
seperti buku, kas atau spreadsheet. Metode akuntansi dasar, pencatatan keuangan sedrhana, membantu
usaha kecil memantau dan mengelola keuangan mereka dengan cara yang efektif dan efisien (Cantika et
al., 2024).

Pencatatan kas merupakan bagian paling penting dalam dari sistem pembukun karena mencerminkan dana
yang masuk dan keluar selama operasi sehari-hari. Dari hasil wawancara pemilik UMKM mengatakan bahwa
pencatatan kas sangat berdampak terhadap akuntanbilitas keuangannya, karena jika pencatatan keuangan
dilakukan dengan tepat akan mempermudah beliau dalam melakukan evaluasi terhadap laporan keuangan
yang di terima. Pencatatan kas yang akurat membantu bisnis memahami keadaan keuangan mereka dan
membangun laporan laporan keuangan yang dapat dipertanggungjwabkan dan transparan. Oleh karena iuu,
praktik pencatatan kas terkait erat dengan tingkat akuntabilitas keuangan, yang berarti bahwa usaha kecil
dan menengah (UMKM) memiliki kemampuan untuk mempertanggungjawabkan setiap transaksi secara
jelas,terbuka dan dapat diuji. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Eloc Kitchen menunjukkan bahwa
sistem pencatatan kas yang lebih terstruktur dan terstandarisasi dapat meningkatkan transparansi
keuangan, baik dalam hal kejelasan arus kas maupun akuntabilitias laporan (Kustanti et al., 2025). Studi
ini menunjukkan bahwa akuntansi kas adalah alat pentng dalam membangun transparansi keuangan pada
usaha kecil dan menegah, termasuk sector kuliner. Oleh karena itu, pengembangan sistem akuntansi
berbasis teknologi serta peningkatan kopetensi sumber daya manusia menjadi langkah strategis untuk
memperkuat pengelolaan keuangan dan mendukung keberlanjutan usaha.

Dengan meningkatkan kebutuhan agar mendapatkan pembiayaan, UMKM terlibat dalam rantai pasok yang
lebih luas, serta membangun kepercayaan dari para pemamngku kepentingan, akuntabilitas keuangan
menjadi semakin penting. Pentingnya pencatatan kas, diharapkan pelaku UMKM dapat memperbaiki sistem
pengelolaan keuangan mereka dan meningkatkan daya saing usaha ditengah dinamika ekonomi yang terus
berkembang. Strategi manajemen keuangan yang efektif bisa memberikan duuangan untuk UMKM dalam
meningkatkan daya saing dan adaptasi terhadap perubahan ekonomi yang cepat. Dengan mengadopsi
sistem leuangan yang lebih terorganisir, UMKM bisa lebih siap menghadapi ketidakstabilan pasar serta
persaingan internasional. Di samping iut, penggunaan teknologi digital dalam pengalolaan keuangan bisa
meningkatkan efisensi dan kejelasan. Dengan
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pendekatan yang benasr UMKM tidak hanya dapat bertahan tetapi juga tumbuh dan memberikan
kontribusi yang lebih signifikan terhadap perekonomian Negara (Munzirwan, 2024).

d. Kelemahan sistem akuntansi sederhana yang diterapkan

Sistem akuntansi yang sederhana sering kali dipilih oleh pengusaha, terutama dalam kategori UMKM, karena
dianggap mudah untuk diterapkan dan tidak memerlukan sumber daya. Dalam pelaksanaan sehari-harinya,
sistem ini membantu usaha kecil dalam mencatat hal-hal dasar seperti arus kas, penjualan, dan pengeluaran
operasional. Namun, seiring bertambahnya penerapan sistem akuntansi yang sederhana sering kali
memperlihatkan berbagai kekurangan yang dapat menghambat efektivitas pengelolaan keuangan, sistem
akuntansi sederhana juga memiliki keterbatasan yang sering kali tidak disadari oleh pelaku usaha. Penilaian
terhadap pencatatan akuntansi dari segi kecepatan pengolahan data secara manual membutuhkan waktu
yang cukup lama, sehingga hanya sejumlah kecil data yang dapat diproses. Ketepatan penyusunan laporan
hanya dapat dicapai setelah semua data lengkap, karena cara pelaksanaan akuntansinya belum saling
terhubung (Sastrawan et al., 1970).

Kendala dalam pencatatan, lemahnya pengendalian internal, dan tidak adanya pemisahan akun keuangan
merupakan beberapa masalah utama yang menyulitkan sistem akuntasi sederhana untuk mencapai standar
informasi keuangan yang diperlukan dalam proses pengambilan dalam keputusan bisnis yang tepat. Sebagai
hasilnya, laporan keuangan yang dihasilkan tidak benar-benar mencerminkan keadaan keuangan yang
sesungguhnya dan memiliki risiko kesalahan yang cukup tinggi. Tantangan dalam menciptakan laporan
keuangan yang jelas dan tepat, seperti pengelolaan informasi yang rumit, penerapan teknologi yang sesuai,
dan ketidakpastian aturan, harus diatasi dengan pendekatan yang sesuai. Pemanfaatan teknologi, seperti
aplikasi akuntansi dan sistem ERP (Enterprise Resource Planning) dapat mendukung peningkatan efektivitas
dalam pembuatan laporan keuangan .

Selain itu, penerapan akuntansi yang sederhana sering kali dipengaruhi oleh kurangnnya pemahaman
akuntansi dara para pelaku usaha, keterbatasan waktu, serta pandangan bahwa pencatatan keuangan yang
lebih detail dianggap tidak penting atau tidak mendesak. Namun, tanpa sistem akuntansi yang memadai,
usaha cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola modal, memonitor kinerja, menilai keuntungan,
serta memenuhi persyaratan administrasi saat mengajukan pembiayaan atau kerjasama bisnis. Pemilik
UMKM Raja Bakso mengatakan adanya kelemahan pada sistem akuntansi sederhana, salah satunya cara
penginputan laporan yang masih manual bisa memperlambat proses pembukuannya dalam membuat
laporan keuangan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan sistem akuntansi yang sederhana di UMKM Raja Bakso di Kota
Gorontalo telah dilaksanakan lewat pencatatan manual bagi kas masuk dan kas keluar. Walaupun metode
pencatatan ini membantu para pengusaha dalam mengawasi arus kas setiap hari, sistem tersebut belum
sepenuhnya memenuhi kebutuhan akuntabilitass keuangan. Ini terjadi adanya karena tidak aadanya
laporan finansial yang disusun dengan baik menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM), sehingga data yang dihasilkan kurang relevan dan tidak cukup daapat
dipertanggungjawabkan. Beberapa faktor utama yang menghambat optimalitas implementasi sistem
akuntansi sederhana adalah kurangnya pemahaman mengenai akuntansi, kebiasaan pencatatan yang tidak
teratur, serta minimnya dukungan. Dengan demikian, penggunaan akuntansi yang sederhana memiliki
peran krusial dalam meningkatkan transparansi finansial, namun masih memerlukan penguatan agar lebih
efektif dalam mendukung keputusan bisnis dan keberlangsungan UMKM.

SARAN
1. Bagi Pelaku UMKM

Diperlukan peningkatan pengetahuan tentang pencatatan akuntansi dasar melalui pelatihan, workshop,
atau bimbingan dari pemerintah dan lembaga pendidikan. Para pelaku usaha juga dianjurkan untuk mulai
menggunakan format laporan keuangan sederhana, seperti laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan,
agar akuntabilitas keuangan dapat dicapai secara maksimal.

2. Bagi Pemerintah Daerah/Instansi Terkait

Pemerintah harus memperluas program pelatihan dan pendampingan akuntansi untuk UMKM secara
berkelanjutan, terutama di sector kuliner yang memiliki volume transaksi harian yang cukup tinggi.
Dukungan dalam bentuk aplikasi pencatatan keuangan yang user-friendly juga akan sangat membantu
UMKM dalam menerapkan sistem akuntansi sederhana dengan konsisten.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian berikutnya dapat melibatkan lebih banyak UMKM atau menerapkan pendekatan
kuantitatif untuk mengevaluasi seberapa besar dampak sistem akuntansi sederhana terhadap
akuntabilitas keuangan. Selain itu, penelitian juga bisa mengembangkan analisis tentang efektivitas
penggunaan teknologi akuntansi di UMKM.
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